





A. Latar Belakang 
Investasi sudah menjadi hal yang biasa untuk kalangan masyarakat saat 
ini. Banyak sekali pilihan investasi yang dapat dipilih seperti emas, deposito, 
saham, obligasi, atau reksadana. Minat masyarakat untuk melakukan investasi 
semakin tinggi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, minat investasi masyarakat 
Indonesia sudah meningkat pesat. Hal ini terbukti dari total investasi di Indonesia 
yang meningkat sebesar 56,4 triliun rupiah pada tahun 2015. Data ini diperoleh 
dari laporan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).  
 
Tabel 1.1 
Realisasi Investasi di Indonesia 
Periode Total investasi  
(triliun rupiah) 
Pertumbuhan 
Kuartal 1 – 2014 106,6 1,23% 
Kuartal 2 – 2014 116,2 9% 
Kuartal 3 – 2014 119,9 3,18% 
Kuartal 4 – 2014 120,4 0,42% 
Total 2014 463,1  
Kuartal 1 – 2015 124,6 3,49% 
Kuartal 2 – 2015 135,1 8,43% 
Kuartal 3 - 2015 140,3 3,85% 
Target 2015 519,5  
 *investasi kuartal 4 tahun 2013 sebesar 105,3 triliun rupiah 
 Sumber: Laporan Badan Koordinasi Penanaman Modal (diolah) 
 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa total investasi di Indonesia 
selalu meningkat dan mengalami pertumbuhan setiap periodenya. Target 





Sumatera Selatan sendiri, Badan Promosi dan Perizinan Penanaman 
Modal Daerah Sumatera Selatan (BP3MD Sumsel) ingin meningkatkan nilai 
investasi dari 17 triliun menjadi 20,1 triliun pada tahun 2015 (www.radar-
palembang.com, diakses tanggal 2 Oktober 2015). Berdasarkan nilai tersebut, 
dapat dilihat bahwa investasi di Sumatera Selatan memiliki proporsi sebesar 
3,87% dari total investasi. 
Negara Indonesia masuk dalam tiga dari enam belas negara di kawasan 
Asia Pasifik dengan tingkat pengetahuan investasi terendah. Laporan Mastercard 
Index of Financial Literacy pada swa.co.id (diakses tanggal 2 Oktober 2015), 
indeks tingkat pengetahuan investasi di Indonesia hanya 47 poin dimana angka ini 
termasuk rendah dan negara lain seperti Vietnam dengan 51 poin dan Korea 
Selatan hanya 39 poin. Survei itu diikuti oleh anak muda berumur 18-29 tahun 
dan menilai tiga aspek yaitu keterampilan mengelola keuangan, pengetahuan 
investasi, dan perencanaan finansial. Kondisi tersebut seharusnya memberikan 
peluang bagi perusahaan investasi di Indonesia untuk meningkatkan budaya 
investasi. 
Beberapa survei sudah dilakukan oleh Komite Pemantauan Pelaksanaan 
Otonomi Daerah (KPPOD), salah satunya mengenai iklim investasi di 33 provinsi 
di Indonesia. Untuk provinsi Sumatera Selatan pada gambar 1.1, indeks 
keseluruhan iklim investasi berada pada posisi ke-19. Akan tetapi, pada bagian 
promosi investasi berada pada posisi ke-6. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan mengenai investasi sudah baik, namun kurangnya minat masyarakat 






Indeks Iklim Investasi dan Promosi Investasi 
 
 
Sumber: Laporan KPPOD  













































































Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pihak yang mengawasi kegiatan 
keuangan memiliki peran untuk mengatur dan mengawasi kegiatan di sektor jasa 
keuangan yang meliputi sektor perbankan, pasar modal, dan industri keuangan 
non-bank. Dalam hal edukasi, OJK juga memiliki kegiatan yang bernama EPK 
(Edukasi dan perlindungan Konsumen) di bawah pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. Dengan adanya OJK ini, masyarakat dapat 
merasa aman dalam melakukan investasi di pasar modal (www.ojk.go.id, diakses 
tanggal 2 Oktober 2015). 
Terkait dengan jumlah investor, sebanyak 6.000-7.000 investor pasar 
modal yang ada di kota Palembang tahun 2015 (market.bisnis.com, diakses 
tanggal 2 Oktober 2015). Jumlah ini meningkat jauh dibanding tahun 2013, yaitu 
hanya sebanyak 3.700 investor. Salah satu kebijakan yang dibuat untuk 
meningkatkan minat mahasiswa untuk melakukan investasi adalah mendirikan 
galeri Bursa Efek Indonesia (BEI) di perguruan tinggi dengan tujuan untuk 
memperkenalkan pasar modal dari sisi teori maupun praktek. Dengan adanya 
galeri BEI ini, mahasiswa dapat melakukan investasi. Sedangkan manfaat bagi 
perguruan tinggi dengan adanya galeri BEI adalah meningkatkan nilai jual dari 
perguruan tinggi. 
Galeri BEI sendiri untuk di kota Palembang sudah terdapat di empat 
perguruan tinggi, yaitu (1) Universitas Katolik Musi Charitas di Jalan Bangau No. 
60 Palembang, (2) STIE Multi Data Palembang (MDP) di Jalan Rajawali No. 14 





Palembang, dan (4) Universitas Muhammadiyah di Jalan Jendral A. Yani 13 Ulu 
Palembang. Didirikannya galeri BEI ini memberi peluang besar bagi mahasiswa 
untuk memulai investasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori perilaku terencana 
(theory of planned behavior) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985. 
Variabel yang digunakan pada model ini adalah sikap, norma, dan kontrol. 
Sebelumnya, teori ini bernama teori tindakan beralasan (theory of reasoned 
action) dengan sikap dan norma sebagai variabelnya. Sikap adalah respon 
seseorang terhadap suatu stimulus atau tindakan. Sedangkan norma lebih menuju 
kepada lingkungan sekitar seperti pengaruh lingkungan terhadap seseorang. 
Kontrol berkaitan dengan ketersediaan seseorang untuk mempengaruhi perilaku 
untuk melakukan investasi. Alat kontrolnya adalah uang, waktu, pengetahuan, dan 
kesempatan yang dimilikinya. 
Seorang investor memerlukan pengetahuan yang mendalam mengenai 
investasi di pasar modal seperti mengenai portofolio. Dengan pengetahuan 
tersebut, investor dapat memperkirakan tingkat return yang akan diperoleh dan 
seberapa besar risiko yang akan dihadapinya. Untuk kaum akademisi seperti 
mahasiswa jurusan ekonomi, tentunya mereka memiliki pengetahuan mengenai 
investasi di pasar modal. Salah satu mata kuliah yang mempelajari investai secara 
mendalam adalah Teori Portofolio dan Analisis Investasi.  
Variabel yang ditambahkan dalam penelitian ini adalah preferensi risiko, 
sesuai dengan penelitian Hariady (2012). Setiap investor memiliki karakteristik 





minat seseorang dalam berinvestasi. Contohnya adalah seberapa besar risiko yang 
akan diambil jika seseorang berinvestasi di bursa atau pada efek lain. Tentunya 
ada batas risiko tertentu yang dapat ditoleransi oleh seorang investor. 
Hamonangan (2008) meneliti pengaruh pengetahuan investasi mahasiswa 
jurusan akuntansi terhadap minat berinvestasi di kota Palembang. Hasil 
penelitiannya adalah pengetahuan investasi mahasiswa jurusan akuntansi 
berpengaruh terhadap minat investasi di pasar modal. Pengetahuan ini meliputi 
dasar-dasar investasi, tingkat risiko dan pengembalian, instrumen pasar modal, 
dan pengetahuan umum lainnya mengenai pasar modal.  
Hariady (2012) melakukan penelitian dengan objek wanita dan produk 
investasinya lebih spesifik yaitu pada reksadana. Hasil penelitian Hariady 
menunjukkan bahwa kontrol keuangan dan preferensi risiko mempengaruhi minat 
investasi di reksadana, sedangkan sikap dan norma tidak berpengaruh. Preferensi 
risiko ini adalah komponen yang penting dimana setiap orang memiliki 
kecenderungan terhadap risiko yang berbeda-beda. 
Penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh Altawallbeh et. all (2015) 
dan Al-Otonum et. all (2015) mengenai minat seseorang dengan menggunakan 
model penelitian yang sama, yaitu menggunakan teori perilaku terencana. Hasil 
yang diperoleh adalah sikap, norma, dan kontrol memiliki pengaruh terhadap 
minat. 
Dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini memilih empat variabel 
yang akan diteliti. Variabel-variabel tersebut adalah sikap, norma kontrol, dan 





modal. Selain itu, objek penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi di kota 
Palembang. Penelitian ini juga memilih sampel yang lebih luas, tidak terbatas 
pada mahasiswa program studi manajemen atau akuntansi saja. Dengan kata lain, 
judul penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Sikap, Norma, Kontrol, dan 
Preferensi Risiko Terhadap Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 
Palembang dalam Berinvestasi di Pasar Modal”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah sikap mempengaruhi minat mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang untuk berinvestasi pada pasar modal? 
2. Apakah norma mempengaruhi minat mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang untuk berinvestasi pada pasar modal? 
3. Apakah kontrol mempengaruhi minat mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang untuk berinvestasi pada pasar modal? 
4. Apakah preferensi risiko mempengaruhi minat mahasiswa fakultas 
ekonomi di Palembang untuk berinvestasi pada pasar modal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 





1. Mengetahui pengaruh sikap mahasiswa fakultas ekonomi di Palembang 
terhadap minat investasi pada pasar modal. 
2. Mengetahui pengaruh norma mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang terhadap minat investasi pada pasar modal. 
3. Mengetahui pengaruh kontrol mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang terhadap minat investasi pada pasar modal. 
4. Mengetahui pengaruh preferensi risiko mahasiswa fakultas ekonomi di 
Palembang terhadap minat investasi pada pasar modal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa 
  Penelitian ini diharapkan memberi masukan atau gambaran 
mengenai investasi mahasiswa di pasar modal dan mahasiswa dapat 
memulai melakukan investasi, terutama bagi mahasiswa yang belum 
melakukan investasi.  
2. Bagi Perguruan Tinggi 
  Penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada perguruan 
tinggi terutama dosen yang bersangkutan (mengajar mata kuliah yang 
berkaitan dengan investasi seperti Teori Portofolio dan Analisis 
Investasi) mengenai minat mahasiswa dalam melakukan investasi. 
Dengan begitu, dosen dapat memunculkan minat investasi mahasiswa 
melalui praktek investasi di pasar modal. 





  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
minat investasi kalangan mahasiswa di pasar modal sehingga 
perusahaan sekuritas dapat mengetahui peluang investasi yang 
dimilikinya. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan patokan 
dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang dengan 
fenomena dan metode penelitian yang serupa. 
 
E. Sistematika Penulisan 
  Dalam  penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah dan penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
  Bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Selain itu, terdapat perumusan dan 
pengembangan hipotesis serta penelitian terdahulu. 





  Bab ini menjelaskan jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis 
data penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, dan teknik analisis data. 
 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan disertai dengan 
penjelasan yang didukung dengan data yang telah dikumpulkan. 
 BAB V PENUTUPAN 
  Bab ini berisi simpulan yang menjawab permasalahan penelitian 
berdasarkan rumusan masalah dan saran serta implikasinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
